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Abstrak
 

Pelayanan dan produk hukum yang dihasilkan oleh seorang notaris tidak dapat dilepaskan dari kelancaran

dan kepastian hukum usaha/bisnis yang dilakukan oleh para pelaku usaha. Fungsi dan peran notaris dalam

kegiatan usaha/bisnis terutama berkaitan dengan perseroan terbatas dapat dikatakan semakin meluas,

demikian pula dengan tanggung jawabnya. Sehubungan dengan tanggung jawab tersebut, terdapat perbedaan

pandangan di kalangan notaris mengenai apakah notaris bertanggungjawab atas kebenaran materiil suatu

akta. Pada kenyataannya banyak notaris yang saat ini terjerat kasus yang mewajibkannya untuk turut

bertanggung jawab atas kebenaran materiil akta autentik. Salah satu bentuk tanggung jawab yang kerap

dikonstruksikan kepada notaris atas akta autentik yang dibuatnya, khususnya akta yang berkaitan dengan

perseroan terbatas, adalah dengan menggunakan dalil Perbuatan Melawan Hukum.

Tesis ini membahas mengenai bagaimana bentuk tanggung jawab notaris terhadap akta autentik yang

dibuatnya, khususnya berkaitan dengan perseroan terbatas, dalam hal dalil Perbuatan Melawan Hukum yang

dituntut terhadapnya dapat dibuktikan secara sah di pengadilan dan bagaimana bentuk ganti kerugian yang

dapat dibebankan kepada notaris dikaitkan dengan studi kasus yang secara riil terjadi di masyarakat.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa notaris dapat dikenakan tanggung jawab secara hukum terhadap akta

autentik berkaitan dengan perseroan terbatas dilihat dari sudut pandang Undang-undang Jabatan Notaris,

Undang-undang Perseroan Terbatas dan hukum perdata dengan konstruksi Perbuatan Melawan Hukum,

sehingga notaris dapat dibebankan ganti kerugian berupa dinyatakan batal demi hukum akta autentik yang

dibuatnya.

......Legal services and products which are provided by a notary cannot surely remain distinct or separate

from the smoothness and legal certainty of any business conducted by business actors. Notary functions and

roles in the business activities, as well as his liabilities, particularly related to the limited liability companies,

were revealed to becoming more widespread. Moreover, in relation to notary liabilities, multiple debates

come off among the notaries regarding whether a notary should be responsible for every material truth of a

deed. In fact, many notaries are currently defeated in loads cases which oblige them to take responsibility for

any misconduct against the material truth of their authentic deed. A form of notary liability which is

commonly construed to the authentic deed provided by notary, especially any deed related to a limited

liability company, is Tort Liability (Perbuatan Melawan Hukum).
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This thesis examines the notary liability on the notary' authentic deed, especially with regard to a limited

liability company, on a study case in which the Tort (Perbuatan Melawan Hukum) lawsuit was proven in the

court of law and regarding the form of indemnity that may be ascribed to a notary in real terms in society.

This research is conducted by using qualitative method and descriptive approach.

The results of the research indicate that a notary shall legally be liable to his authentic deeds, particularly

relating to the limited liability company, in terms of the Notary Act, Limited Liability Company Law and

civil law refer to Tort Liability (Perbuatan Melawan Hukum), then consequently he shall bear charge for

damages i.e. the authentic deed he made shall constitute as null and void.


